y -
X
(merupakan simbol alat untuk mencari naﬂ:g
Sungai ruway dan berdoa di Pinggir sung
tempdt pohon mMerbau beradg sebagai Sih%-o"
melepas dan atau % balk
: men'wr hal-hal yang dikore‘kéy' ;
adalah kénduri yang d;oksonokar’d

lok&sih kuburan ora
[

membuang = sial

AL

simbo|
sudah
€mpat
seluryh

g dionggup
paling dekat dengan tempat mencari nafkgh

Demikian juga dengan pantan
yang dulu menyertai ritual ini.
tersebut tidak lagi

sebuah
mereka yang
meninggal. Kini kenduri dilaksanakan dj 1

yang luas yang dapat mengakomodir
masyarakat desa atau tempat yan

dekat  kuburan  menjadi

penghormatan kepada

QGn-panfongqn
Kini Pantangqp
Sebﬂgcimgnq

kat 9€nerqs;
a.

mengikat
dahulu, meski beberapa masyara

terdahulu  masih melaksanakanny Beberqp,
a

men)Iq|qun
Tidok b0|eh

engan qrqp,
berjalan, tidak boleh
melakukan aktifitas mencari nafkah dyq s

ri

ir dan tidqk b

melakukan perjalan/musafir. Sqqt

contoh diantaranyaq; pantangan
cahaya dalam bentuk apa pun,
berjalan kearah yang berlawanan d

jalan  barisan  zikir

setelah rangkaian acara terakh
oleh

CGhGyQ

Angnyq
seseorang yang berlawanan grqh eng
i J a
barisan zikir juga sesekali terlihgt terutamg j'kn
kg
I“:-"'lduri.

ini,
obor dan senter kerap terlihat. Lalu |q]

bersangkutan dengan persiapan acarg
Mereka yang bekerja di sektor

Pemerintahan juga beraktivitas

dilakukan mereka yang harus sege
luar kota pada hari berikutnya,

sebogqimqnq
a bekerjq g,

No. 71/2019

Seri Informasi Budaya

e

5
;T.;r k]
i
ang terlihat iolom-.é

Aitual ini. adalah nilai*keimanan: Perubahqn,
it tradisi  yang diterima masyarake:
nunjukan bahwa pemczhorrz_.an__’rerrhudop ajaran
o mampu mempengaruhi cara PONdcng
rhadap  budayanya Hal

. A
Beberapa nilaikeasifan

Inj
L >abwa m, maS k;:f TQmiQng
£ SN S
m | rn Lerbudcyc’ karena inti ritual inj ada padq
da okinon akan doa. Nilai silaturahmi dap, goton
ke)’:’ng juga terlihat dari bagaimang Seh”“:
roy

ritual dilaksanakan secarq s

an
raﬂ‘éll‘a| ya bahkan melibatkan lebih d

wada
dan Sch desa. Sedapatnya, Rateb Berjal

UkOrelG

. an tet
lo isi A
wi 'Ygdi sebuah tradisi yang membudqyg dari
- J
me ;rcsi ke generasi sehingga padgq Qkhirnyc
. : ;
gelchirkoﬂ generasi Tamiang Yang be”"nqn
TS gama dan berbudaya. ;
berd ;
gumber Informast:
dengon Ir.  Muntasijr . Wan
wancard e
\Nd;" S Soparuddin, S.Pd.l, MM (buda‘qu n
(bu °Y5 pd. M.Pd (Kosie pada Dinas Pendidikgy, dn)
Elis® = n Kab. Aceh Tamiang, Pelaku by, i
(ebuday e b £

epu
”JO; [sesepP

budoyal PeC

syaf

a Oktober 2019

T
Pelo“u PADA MASYARAKA
TAMIANG
b : Irini Dew;j w - — AAN
pg Jove i : anti, s, p—— PENDIDIKAN DAN KEBUDAY.
Penar_:gg‘-’ : Nurmilq Khairg S., M sp KE‘M%E:::TENDERALKEBUDAYAAN
penUl's : Elisa, M. pq :‘r&, PELESTARIAN NILAI BUDAYA ACEH
i : Siti Nur Ajg
gditor Layoui Q F.
ing/

sett!



Ritual pada sebuah kebudayaan merupakan
sebuah aktivitas yang dilakukan untuk tujue’
yeng bersifat simbolis. Dalam banyok
kebudayaan, ritual berhubungan dengan Gj°"°'“
don nilai-nilai agama yang secara simbolis
ditunjukkan untuk kemudian dipedomani nilainy®
dalam kehidupan bermasyarakat. Ritual Roteb
Berjalan pado masyarakat Tamiang merupako”
sobuah tradisi yang telah dilaksanakan socar?
konsisten dan berkesinambungan. Rateb Berjalan

n
dipandang sebagai bentuk rasa syukur i{a'[
boik kepada Allah SW1-
da ritual ini dilakuko?

1 m
ke lokasi lain dalo

alih-alih diloksan
langg?”
| tolo
ini
nyoQ:
ulan

harapan akan takdir
Rateb yang artinya zikir pa
sambil berjalan dari satu
satu desa (kampong)

duduk di dalam masjid atau
kat dari rituc

terdahuly
etiap tahun

sambil
Rateb Berjalan yang berang
bala  masyarakat Tamiang

diloksanakan pada Bulan Safar s

ib
Bulan Safar dianggap masyarakat sebagd! i
kannya denga” LS

“panas” dan mengasosiasi o
usaho untuk berdoa kopada Allah SWTSiZi-
terhindar  dari kemalangan dan mudala
Dilaksanakan pada Rabu Habis (Rabu 13
ritual RO

minggy torakhir) pada bulan Safar,

Berjalan berlangsung s
tujuh hari dan diikuti

maupun anak-anak.

clama

s0
baik oleh orang dow?

akon

Polaksanaan  kegiatan diawali dengan

Q::a:amya Teungku Imum (Imam masjid) dan
dc‘“uk dcppells desa) untuk melaksanakan ritual
emudian disampaikan kepada masyarakat

desa. Rity .
. al ini bia i dengan
melibatken iasanya dilaksanakan deng

beberapa desa sehingga ada pul@

antar desa yang berdekatan dalam
Mmasyarakat k po{oksonac’"“yc- Selanjutny@:
|°“Sgor d emudian menggelar dzikir bersama di
bo"ikuin OT‘ dilanjUkaln pada dua malam
Berjolqnyo o masing-masing desa. Ritual Rateb
keempat sendiri  dilaksanakan pada malam
Paling h; p°d_° hari Rabu. Diawali dari des@ yang
dari dOSW' ritual ini berlangsung secara ostafet
Paling u': ke desa dan berakhir di desa Yo"
Esf::fn? dekat dengan Sungai Seruway:

P°mbocc: Rateb Berjalan diawali dons.:_’:
erjalan N azan dan disusunnya barisan zixt
Maupun c:)fc:ng diikuti para pria baik dowas®
ari. g, nak-anak dan dilaksanakan pade ma""‘;
Wanitg m”"'Onlig,o zikir diikuti oleh laki-laki F'"'t
dinikmqy; enyiapkan makanan ringan yaend dapan
Perjalan §Ofo|oh rombongan molakuka*
engan < 2 berupa penganan yang diseby

bortih. merupakan olahan padi ydng

igonson s 2
an gqrq?“.dun disajikan dengan parutan kelap

kordinasi
PGrsiuPon

Boryj}
" Penganan khas pada Rateb Borjalan

Selanjutnya seluruh partisipan akan berzikir
sambil berjalan dan membowe bendera putih
:::ujio;ir:s:lofoﬂ:;n koliant Laailloha ilallah
ik berikumy:s::o esa berikutnya. Masyarakat

n melakukan hal yong sama,
mengumandangkan azan dan menerima bendera
sebelum melanjutkan perjalanan sambil berzikir
menuju desa selanjutnya.

L *ZT;j:k;r-\on :-_ikhrr'mi akan berakhir di lokasi
PRI 'nsepokctn bersama dan biasanya
AR n: pPinggir Sungai Seruway yang dekat
i “dct;(oro. Proses zikir sambil berjalan ini
oy m?nwokon waktu 3 hari 3 malom dan
Ui e konkutnyo dilaksanakan kenduri yang
pondUdUkGdGnonnyo disiapkan dan dihidangkan
R .oso. Koﬁdur: dilaksanaokan di desa
dilostan:mg meski tidak tertutup kemungkinan
Cairomads nh bersamaan pada satu lokasi. Acara
e f)ngkop: dengan doa bersama dan
mi antarwarga.

Sobuoi‘)::tj::ﬁ::konsop ritual tolak bala menjadi
S bcgoin,: ir berjalan merupakan salah satu
S sebc::i:mmokno sebuah tradisi dapat
TR e ir‘m.:‘ bcrubchnyo_polo pikir
buruk) R teridgot bala (nasib/kejadian
A 4. jd l. atas  izin  Allah SWT,
AT ot ’)k"c’ ari l?chwo bala tidak dapat

inkan  dihadapi  dan  diambil

n¥a. Hal ini memb )
Padag RG] i eri sudut pandang baru

b

1‘cm‘:c' melainkan beors

e -
Uatan dan Kesela

i :
ndividy dalam men
dalam keh

ak lagi berusaha menolak
ungguh-sungguh memohon
matan iman masing-masing
ghadapi setiop yang terjadi

idupan,
Be ;
fugo nf):,:;zlo bagian dari keseluruhan ritual
dihlloﬂgkgn \Wbc"“l perubahan; sebagian
dengan mlc;;h agian lain disesuaikan maknanya
dihilangkqn :JGFOD @gama lIslam. Ritual yang
(Sosgj. Wi d;cnioronyo pelepasan lancang
Sihas, 5 8 diletakkan didalam upih pinang) c}x

ruway, r
, m
Y andi dan mencuci perahu



